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(Studi Pada Wilayah Kota Bandar Lampung) 

 

 

Oleh : 

OXSA LINTANG KAMILA 

 

Kejahatan pencabulan yang dilakukan oleh anak merupakan suatu kejahatan yang 

sangat meresahkan masyarakat. Pelaku kejahatan pencabulan sering menggunakan 

modus operandi yang beragam untuk memenuhi hasrat seksualnya, tidak hanya 

terhadap anak-anak tetapi juga anak yang menjadi pelaku. Kejahatan ini melanggar 

moral, kesusilaan, dan agama, serta memiliki dampak yang sangat berat bagi 

korban, terutama anak-anak yang masih dalam tahap perkembangan. Pelaku 

kejahatan pencabulan sering menggunakan modus operandi yang beragam untuk 

memenuhi hasrat seksualnya, tidak hanya terhadap anak-anak tetapi juga anak yang 

menjadi pelaku. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor penyebab 

terjadinya kejahatan pencabulan dilakukan oleh anak  di Kota Bandar Lampung dan 

mengetahui upaya penanggulangan kejahatan pencabulan. 

 

Penelitian ini menggunakan pendekatan empiris. Metode pengumpulan data 

dilakukan menggunakan metode penelitian kepustakaan dan penelitian lapangan 

melalui wawancara dengan narasumber. Narasumber yang terlibat dalam penelitian 

ini adalah Sat Reskrim Polresta Bandar Lampung, Kasubbag TU UPT Dinas PPA 

kota Bandar Lampung, Dua ABH pelaku pencabulan yang berada di LPKA Klas II, 

Dosen bagian Hukum Pidana Universitas Lampung dan Dosen Fakultas Ilmu Sosial 

dan Ilmu Politik Universitas Lampung. 

 

Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa faktor Penyebab terjadinya kejahatan 

pencabulan yang dilakukan oleh anak yakni Faktor Keluarga seperti kurangnya 

perhatian dari orang tua, Faktor Lingkungan yang tidak seimbang dapat memicu 

terjadinya kejahatan pencabulan ini. Selain itu, Faktor Teknologi, merupakan akses 

yang mudah terhadap konten pornografi juga dapat memancing pelaku untuk 

melakukan kejahatan pencabulan ini, kemudian Faktor Viktimisasi Seksual yakni 

dimana seseorang pernah menjadi koran kekerasan, serta Faktor  Kurangnya 

pemahaman Kurangnya pemahaman mengenai definisi dan konsep serta dampak 
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dari pencabulan sering menjadi penyebab utama pencabulan kepada anak. dan 

Upaya Penanggulangan kejahatan pencabulan yang dilakukan oleh anak di Kota 

Bandar Lampung yaitu dengan Upaya Pre-emtif seperti, menanamkan nilai-nilai 

atau norma-norma yang baik sehingga norma-norma tersebut terinternalisasi dalam 

diri anak, Upaya Preventif seperti, memberikan edukasi dan sosialisasi kepada anak 

serta Pemberantasan film film dan bacaan yang mengundang unsur pornografi yang 

beredar secara luas dikalangan anak-anak dan Upaya Represif seperti, menjatuhkan 

hukuman yang sesuai dengan Undang-Undang yang berlaku serta upaya secara 

diversi. Kejahatan pencabulan yang dilakukan oleh anak merupakan masalah 

kompleks yang memerlukan solusi yang terintegrasi. Dengan memahami faktor-

faktor penyebab dan melaksanakan upaya penanggulangan yang efektif, kita dapat 

mengurangi risiko terjadinya kejahatan ini dan melindungi anak-anak dari kejahatn 

yang sangat meresahkan ini. 

 

Saran dalam penelitian ini yaitu peningkatan kerja sama antara penegak hukum dan 

masyarakat sangat penting dalam menanggulangi kejahatan pencabulan. 

Masyarakat harus lebih berpartisipasi aktif dalam mengungkap adanya kejahatan  

pencabulan dan mendukung aparat penegak hukum dalam menangani kasus-

kasus tersebut. 

 

Kata Kunci : Kriminologi, Pencabulan, Anak 
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ABSTRACT 

 

 “CRIMINOLOGICAL ANALYSIS OF SEXUAL ASSAULT COMMITED 

 BY CHILDERN  

(A STUDY IN BANDAR LAMPUNG CITY)”. 

 

 

By : 

OXSA LINTANG KAMILA 

 

Crimes of sexual abuse committed by children are a serious concern that deeply 

troubles society. Perpetrators of sexual abuse often employ various modus operandi 

to fulfill their sexual desires, affecting not only child victims but also involving child 

offenders. This crime violates morality, decency, and religion, and has severe 

impacts on victims, especially children who are still in their developmental stages. 

Perpetrators of sexual abuse often use diverse modus operandi to fulfill their sexual 

desires, targeting both children as victims and involving children as perpetrators. 

This research aims to analyze the factors causing sexual abuse crimes committed 

by children in Bandar Lampung City and to understand the efforts to combat sexual 

abuse crimes. This research aims to analyze the factors causing sexual abuse 

crimes committed by children in Bandar Lampung City and to understand the 

efforts to prevent and combat sexual abuse crimes. 

 

This research employs an empirical approach. Data collection methods include 

library research and field research through interviews with informants. The 

informants involved in this study are the Criminal Investigation Unit of Bandar 

Lampung Police, Head of Administration Sub-Division of the Women and Children 

Protection Service Unit of Bandar Lampung City, two children in conflict with the 

law who are sexual abuse perpetrators in Class II Juvenile Correctional Facility, 

a Criminal Law lecturer from the University of Lampung, and a lecturer from the 

Faculty of Social and Political Sciences at the University of Lampung. 

 

Hasil The results of this study indicate that the factors causing sexual abuse crimes 

committed by children include Family Factors such as lack of parental attention, 

Environmental Factors that are imbalanced can trigger these sexual abuse crimes. 

Additionally, Technological Factors, such as easy access to pornographic content, 

can also entice perpetrators to commit these sexual abuse crimes, followed by 

Sexual Victimization Factors where someone has previously been a victim of 

violence, and the Factor of Lack of Understanding regarding the definition, 

concept, and impact of sexual abuse often becomes the main cause of sexual abuse 

against children. Efforts to combat sexual abuse crimes committed by children in 

Bandar Lampung City include Pre-emptive Measures such as instilling good values 
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and norms so that these norms become internalized within children, Preventive 

Measures such as providing education and socialization to children and 

eliminating films and reading materials containing pornographic elements that 

circulate widely among children, and Repressive Measures such as imposing 

penalties in accordance with applicable laws and implementing diversion efforts. 

Sexual abuse crimes committed by children are a complex problem that requires 

integrated solutions. By understanding the causative factors and implementing 

effective countermeasures, we can reduce the risk of these crimes occurring and 

protect children from these deeply troubling crimes. 

 

The recommendation from this research is that increased cooperation between law 

enforcement and the community is crucial in tackling sexual abuse crimes. The 

community must participate more actively in uncovering sexual abuse crimes and 

support law enforcement officials in handling these cases. 

 

Keywords: Criminology, Sexual Abuse, Children. 
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